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Latar Belakang: Partisipasi pria dalam KB sampai saat ini masih rendah. Sejak 

digalakan pada tahun 1970, program KB selalu identik wanita atau istri. Banyak 

faktor yang mempengaruhi rendahnya partisipasi pria. Selain itu reaksi atau 

respon para suami yang mengikuti KB juga mempengaruhi partisipasi suami 

dalam ber-KB. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi respon suami tentang 

program KB pria yaitu pengetahuan pria tentang program KB, dukungan istri, 

dukungan tokoh masyarakat (TOMA) atau tokoh agama (TOGA), sosial budaya 

masyarakat, dan persepsi suami.  

Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui gambaran respon suami tentang program 

keluarga Berencana (KB) pria berdasarkan pengetahuan suami tentang program 

pria, dukungan istri, dukungan TOMA/TOGA, sosial budaya masyarakat, dan 

persepsi pria di Desa Nogotirto, Kecamatan Gamping, Sleman. 

Metode Penelitian: Deskriptif kuantitatif dengan pendekatan survey. Lokasi yang 

diambil di Desa Nogotirto, Kecamatan Gamping, Sleman. Subyek penelitian 

adalah suami akseptor KB usia 20-49 tahun. Sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 74 orang dengan teknik pengambilan sampel secara simple random 

sampling. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner hasil penelitian 

dikategorikan dengan rumus respon positif jika ≥ ½ K dan respon negatif < ½ K 

setelah itu analisa data menggunakan analisis univariat dengan rumus P. 

Hasil Penelitian: Respon suami di Desa Nogotirto tentang program KB pria 

berdasarkan pengetahuan suami respon positif ada 66 orang (89,2%) dan respon 

negatif ada 8 orang (10,8%), berdasarkan dukungan istri  respon positif ada 70 

orang (94,6%) dan respon negatif ada 4 orang (5,4%), berdasarkan dukungan 

TOMA dan TOGA respon positif ada 64 orang (86,5%) dan respon negatif ada 10 

orang (13,5%), berdasarkan sosial budaya masyarakat respon positif ada 69 orang 

dan respon negatif ada 5 orang (6,8%), dan berdasarkan persepsi pria respon 

positif ada 66 orang (89,2%) dan respon negatif ada 8 orang (10,8%). 

Kesimpulan: Gambaran respon suami tentang program KB pria di Desa 

Nogotirto, Kecamatan Gamping, Sleman mayoritas responden memiliki respon 

positif yaitu ada 69 orang (93,2%) dan minoritas merespon negatif yaitu ada 5 

orang (6,8%). 
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ABSTRACT 
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Background: Familly Planning (KB) basically serves to delay pregnancy. 

Pregnancy spacing, set the number of children. Because the function of family 

planning not only to delay pregnancy, then he must also play a role. The response 

is expressed as a form or reaction based on the response evaluation process within 

the individual that provides the conclusion to the stimulus in the form of good-bad 

value, positive-negative, unpleasant fun, which is then crystallized as a potential 

reaction to the attitude object. Husband in the to come the family planning 

response can be demonstrated by a positive or negative response. 

Objective: To describe the response of the husband’s family planning program 

KB men based on their knowledge of the program man husband, wife support, 

support TOMA/TOGA in decision-making, social culture, and the perception of 

men in the Village Nogotirto, District Gamping, Sleman. 

Methods: This descriptive quantitative survey approach. Locations were taken in 

the village of Nogotirto, District Gamping, Sleman.Subjects were husband 

acceptors were still maried aged 20-49 years. The samples in this study were 74 

people with sampling techniques by simple random sampling. Research 

instruments used questionnaires formula results categorized by the positive 

response if ≥ ½ K and negative response < ½ K afther the analysis of the data 

using univariate analysis by the formula P. 

Result: The response Nogotirto husband in the village about a man planning 

programs based on knowledge positive responses husband there were 66 persons 

(89.2%) and negative responses there are 8 people (10.8%), based on wife support 

positive response there are 70 people (94.6%) and negative responses the were 4 

(5.4%), based on support TOMA and TOGA positive responses there were 64 

men (86.5%) and negative responses there were 10 men (13.5%), based on social 

and cultural responses there are 69 (93,2%) and negative responses there were 5 

people (6.8%), and based on the perception of man there is a positive responses 66 

(89.2%) and negative responses there are 8 people (10.8%). 

Conclusion: Overview of responses husband about familly planning program in 

the Village Nogotirto man, District Gamping, Sleman had a positive response on 

the man familly planning program. 
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